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ABSTRAK 
NAMA : Riska Ariyanti  
NIM : 90100114106 
JUDUL : Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga Dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi pada Ibu Pekerja 
Pembuat Kripik di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa).  
Pembimbing I : Ismawati, SE.,M,Si.  
Pembimbing II:Dr. Ir.H. Idris Parakassi, MM  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui peran ibu rumah tangga 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa panciro kecamatan bajeng 
Kabupaten gowa 2) Mengetahui pandangan ekonomi syariah terhadap peran ibu 
rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga,  
Dalam menjawab permasalahan, penulis menggunakan pendekatan sosial 
ekonomi. Penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, kemudian 
untuk memperoleh data penulis melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam penelian ini berfokus pada ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pembuat 
kripik di Desa Panciro Kecamatan Bajeng kabupaten Gowa.  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 1) Ibu rumah tangga di Desa Panciro dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga dengan ikut bekerja sebagai pembuat kripik, dapat memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, pendidikan anak dan lain sebagainya, serta membantu 
meringankan beban suami dengan mendapatkan penghasilan tambahan melalui usaha 
kripik. 2) Pandangan ekonomi syariah tentang peran ibu bekerja, tidak bertentangan 
dengan syariat islam, karena para ibu sudah mendapatkan izin dari suami untuk dapat 
ikut bekerja dan tidak meninggalkan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga.  
Kata Kunci : Kesejahteraan Keluarga, Peran Ibu Rumah Tangga Pembuat 
Kripik 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang   
Persoalan yang cukup mengemuka dalam perkembangan era modern adalah 
semakin meningkatnya tingkat kebutuhan hidup sehari-hari baik secara individual 
maupun keluarga. Masyarakat yang melangkah maju ke zaman baru seperti zaman 
kini, mengalami masa emansipasi (pembebasan) dari sistem kekrabatan tradisional 
untuk mendapatkan status baru sesuai dengan zaman baru, dalam keluarga dan dalam 
masyrakat besar.
1
  
Meningkatnya kebutuhan hidup sehari-hari sangat sulit karena biasa 
disebabkan oleh kelangkaan kebutuhan itu ataupun karena harga-harga yang 
terlampaui tinggi, sehingga sukar terjangkau. Hal ini membuat setiap orang atau 
keluarga baik laki-laki maupun perempuan untuk bekerja lebih keras agar kebutuhan 
hidup dapat terpenuhi.  
Pada zaman modern saat ini, seorang ibu dituntut untuk kreatif, sabar, ulet dan 
tekun dalam mencapai kesejahteraan keluarga. Banyak hal yang telah dilakukan ibu 
rumah tangga sebagai penopang ekonomi keluarga dengan cara berwirausaha, bekerja 
di perusahaan swasta maupun pemerintah, bahkan menjadi kuli kasar ataupun 
mengerjakan pekerjaan lainnya yang biasa dilakukan oleh laki-laki. Disinilah terlihat 
                                                             
1
Pudjiwati Sajogyo, Peran Wanita dalam Perkembangan Masyarakat Desa (Cet,1:Jakarta: 
CV. Rajawali, 1985),h.28  
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bahwa seorang ibu sangat berperan dalam pemberdayaan ekonomi keluarga guna 
mencapai kesejahteraan keluarga.
2
  
Kesejateraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga dimana 
terpenuhi semua kebutuhan fisik materil, mental spiritual, dan sosial yang 
memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya serta 
memungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan memperoleh perlindungan yang 
diperlukan untuk membentuk mental dan kepribadian yang matang sebagai sumber 
daya manusia yang berkualitas.
3
  
Peranan dan keikutsertaan perempuan dalam dunia kerja, telah berhasil 
memberikan konstribusi cukup besar terhadap kesejahteraan keluarga, khususnya di 
bidang ekonomi. Jumlah perempuan yang bekerja di negara Indonesia maupun 
dinegara lain akan terus meningkat, seiring dengan semakin meningkatnya 
kesempatan belajar untuk perempuan, keberhasilan program pemerintah di bidang 
keluarga berencana, semakin meningkatnya tempat penitipa serta semakin semakin 
canggihnya teknologi guna mendukung peran ganda perempuan, sebagai ibu rumah 
tangga maupun sebagai pekerja. Peningkatan perempuan untuk bekerja tidak hanya 
mempengaruhi konstelasi pasar kerja, tetapi juga memperhatikan perekonmian dan 
kesejahteraan perempuan itu sendiri maupun keluarganya. Semakin meningkatnya 
                                                             
2
Eka Pariyanti, Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Para 
Pengupas Bawang di Desa 22 Hadi Mulyo Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. Vol 3 (Jurnal 
Dinamika No.2 Desember 2017). https://stielampungtimur.files.wordpress.com/2018/01/2-peran-ibu-
rumahtangga-dalam-meningkatkan-pendapatan-keluarga-eka-pariyanti.pdf. Di akses 26 Oktober 2018. 
3
 Mongoid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera, (Jakarta : BKKBN, 21996), h.10  
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pendapatan ibu rumah tangga maka semakin meningkat pula kesejahteraan, kualitas 
gisi, dan kesehatan seluruh keluarga.
4
  
Pada umumnya masyarakat berpendapat bahwa tempat perempuan adalah di 
rumah. Perempuan bukanlah mencari nafkah karena yang mencari nafkah adalah laki-
laki atau suami. Walaupun perempuan bekerja dan memperoleh penghasilan yang 
memadai, dia terus berstatus “membantu suami”. Ketika banyak perempuan bekerja 
di sektor modern, hal tersebut dipermasalahkan. Ada kekhawatiran anak akan 
terbengkalai dan rumah tangga menjadi tidak terurus. Bahkan ada juga kekhawatiran 
bahwa mereka tidak mampu menjaga diri sehingga akan menimbulkan fitnah dan 
kekacauan dalam masyarakat. 
Padahal perempuan melakukan pekerjaan di luar rumah seperti buruh pabrik, 
pekerja kantoran dan lain-lain adalah untuk meringankan beban suami yang 
berpenghasilan kurang untuk menutupi kebutuhan pokok keluarga.
5
 Agar kebutuhan 
keluarga tetap terpenuhi walaupun dengan kondisi keuangan yang tidak menentu, 
peran perempuan atau ibu rumah tangga menjadi sangat penting, bahkan bukan hanya 
sebagai pengatur pemasukan dan pengeluaran kebutuhan pokok, tetapi juga menjadi 
penambah pemasukan untuk menutupi segalah kekurangan tersebut.   
Pentingnya peran ibu rumah tangga tidak hanya terlihat pada pendidikan 
anak,tetapi juga meliputi peranannya terhadap kondisi kesejahteraan keluarga. Dalam 
                                                             
4
 Dian Ayu Liana Dewi, Peran Ibu Rumah Tangga dalam Perekonomian Keluarga( Vol,1 
No,1,Februari 2015), h. 38. http://journal.stieyppi.ac.id/index.php/BBM/article/download/112/102, Di 
akses 2 November 2018.  
5
Ari Sunarijati, dkk, Perempuan Yang Menuntun Sebuah Perjalan Inspirasi dan Kreasi 
(Bandung: Ashoka Indonesia, 2000), h. 31  
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kehidupan keluarga di masyarakat, bapak dan ibu saling bahu membahu mengelolah 
rumah tangganya agar mapan dan sejahtera. Peran dan tanggung jawab itu dalam 
membentuk keluarga sejahtera, sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dari peran dan 
tanggung jawab seorang bapak. Keduanya saling melengkapi dan saling mendukung.
6
 
Peran perempuan dalam konteks berbangsa dan bernegara tidak hanya terlihat 
pada masyarakat perkotaan, tetapi juga ada pada masyarakat pedesaan, dan bahkan 
penduduk pedalaman yang berlatar belakang rendah. Namun demikian, kurang atau 
tidak tercukupinya kebutuhan ekonomi sangat mematik setiap perempuan untuk 
bersikap responsif, yakni berpartisipasi dalam memenuhi kebutuhan dasar. Di sisi 
lain, sejak kecil perempuan sudah terbiasa membantu tugas dan pekerjaan orang tua 
mereka.   
Hukum Islam tidak dilarang bagi seorang perempuan yang ingin bekerja 
mencari nafkah, selama cara yang ditempuh tidak melenceng dari syariat Islam.  
Bahkan, Al-Qur'an secara tegas menuntut laki-laki dan perempuan untuk bekerja 
dengan kebaikan yang dijelaskan dalam (QS. An-Nahl 16:97) : 
                               
                
Terjemahnya :  
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Stevin M, E, Tumbange, Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga di Desa Allude, Kecamatan Kolong, Kab,Talaud. Vol VI (e-Journal Acta 
Dinuarna, No.2 Tahun 2017). http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiuarna/article/view/1673. Di 
akses 2 November 2018.   
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Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, Maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.
7
  
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa siapa saja yang mengerjakan kebaikan baik 
laki-laki maupun perempuan kepada Allah Swt akan memberikan kehidupan yang 
baik. Dalam agama Islam perempuan dibolehkan bekerja selama pekerjaannya itu 
tidak menyampingkan keluarga. Jika kita melihat fakta yang ada di lapangan sering 
kali seorang ibu rumah tangga menjadi penyelamat perekonomian keluarga, fakta ini 
dapat terlihat jelas pada keluarga-keluarga yang perekonomiannya tergolong rendah. 
Banyak kaum ibu ikut mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan keluarganya.  
Semakin meningkat jumlah ibu bekerja (terutama di kota besar), semakin 
kompleks pula dinamika kehidupan seperti tuntutan finansial dan biaya pendidikan 
anak. Para ibu menjadi pekerja keras untuk dapat membantu memenuhi kebutuhan 
hidup keluarganya.
8
 
Dengan peran ibu yang dominan dan optimal dalam suatu keluarga yang 
mencakup tugas pokok seorang ibu sebagai pengurus rumah tangga dan juga 
perannya dalam perekonomian keluarga, serta dalam pendidikan anak dapat 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga. Jika kesejahteraan ekonomi keluarga 
tercapai, maka akan berpengaruh pula terhadap tingkat pendidikan anak. Semakin 
                                                             
7
 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.Syamil, 2005), h. 278 
8
 Mastauli Siregar, Keterlibatan Ibu Bekerja Dalam Perkembangan Pendidikan Anak, Vol 
11,No.1 Jurnal: Harmoni Sosial, September 2007).  
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/18653/har-sep2007 
2%20%281%29.pdf?sequence=1&isAllowed=y. Di akses 2 November 2018.  
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baik kondisi ekonomi suatu keluarga, maka pendidikan anak akan terpenuhi dengan 
baik. Begitu juga bila kondisi ekonomi keluarga dan pendidikan anak terpenuhi 
dengan baik , maka akan tercapailah keluarga yang sejahtera.
9
 
Ibu rumah tangga memiliki peran yang penting dalam menyiasati serta 
mengatasi kemiskinan yang ada dalam keluarganya. Hal ini terlihat pada Ibu rumah 
tangga yang ada di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Dimana 
sebagian besar ibu rumah tangga memilih ikut bekerja untuk menambah penghasilan 
suami tanpa meninggalkan tugasnya sebagai seorang istri.  
Kecamatan Bajeng sendiri merupakan salah satu kecamatan yang berada di 
Kabupaten Gowa yang memiliki 14 desa termasuk Desa Panciro. Dimana Masyarakat 
yang ada di Desa Panciro yang sebagian besar masyarakatnya hidup dengan cara 
bertani yang pendapatannya hanya saat panen tiba  dan menjadi buruh bangunan yang 
memiliki pendapatan yang tidak menentu. Sehingga melihat kondisi ini membuat ibu 
rumah tangga ikut bekerja guna membantu pendapatan suami dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari.  
Ibu rumah tangga yang ada di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kab.Gowa 
banyak bekerja sebagai pembuat keripik untuk mebantu pendapatan suami dan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini merupakan bukti nyata mengenai peran ibu 
rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan melakukan 
pekerjaan sebagai pembuat keripik, mereka percaya bahwa dapat meringankan beban 
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ekonomi keluarga, tanpa harus meninggalkan kewajiban mereka sebagai ibu rumah 
tangga. 
Melihat kondisi tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
mengangkat judul “PERAN IBU RUMAH TANGGA DALAM 
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF 
EKONOMI SYARIAH  (Studi pada Pekerja Pembuat Keripik di Desa Panciro 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa)”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pembatasan ruang lingkup penelitian dan 
pembahasan hasil penelitian agar tidak jauh berkembang kepada persoalan-persoalan 
lain yang mungkin terkait dengan inti permasalahan. Oleh karena itu, yang menjadi 
fokus penelitian adalah : bagaimana peran dan tantangan ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa.  
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan fokus penelitian diatas, dapat dideskripsikan bagian-bagian 
pentinya yang menjadi fokus dalam penelitian yaitu:  
a. Peran 
8 
 
 
Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran yang dilakukan oleh 
ibu rumah tangga dalam  meningkatkan kebutuhan untuk mencapai kesejahteraan 
keluarga. 
b. Ibu Rumah Tangga 
Ibu rumah tangga dalam penelitian ini adalah para ibu rumah tangga yang 
mempunyai pekerjaan sebagai pembuat keripik di Desa Panciro Kecamatan Bajeng 
Kab.Gowa. 
c. Kesejahteraan Keluarga 
Kesejahteraan keluarga merujuk kepada kemampuan sebuah keluarga dalam 
memenuhi ketercukupan kebutuhan anggota keluarganya.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang rumusan masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga di Desa Panciro Kecamatan Bajeng  Kabupaten Gowa ?  
2. Bagaimana pandangan ekonomi syariah terhadap peran ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Panciro Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa ?  
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D. Kajian Pustaka  
Bersumber dari penelusuran pustaka yang dilakukan, penulis menemukan 
beberapa sumber yang membahas tentang masalah peran ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan kesejahteraan ataupun ekonomi keluarga, antara lain : 
1. Achmad Mualif dalam skripsinya yang berjudul Pemberdayaan Perempuan 
Melalu Tani oleh Muslimat NU menjelaskan bahwa pemebrdayaan perempuan 
dapat dilakukan dibeberapa sektor pertanian, dengan dikembangkan sektor 
pertanian akan berkembang pula sektor-sektor perekonomian lainnya. Dari segi 
ekonomi kelompok wanita tani dapat membantu dalam meningkatkan 
perekonomian desa Andingrejo dan anggota kelompok tani dalan kebutuhan 
sehari hari-hari. Selain bermanfaat bagi peningkatan perekonomian masyarakat 
desa Andogrejo, hadil dari pelatihan yang dilakukan oleh muslimat NU melalu 
kelompok wanita tani juga mempunyai peranan  yang sangat besar bagi 
kehidupan sosail yaitu para kelompok tani memiliki rasa percaya diri dalam 
berinteraksi kepada masyarakat karena para perempuan kelompok tani memiliki 
jiwa kemandirian.
10
 
2. Eka Pratiwi dalam skripsinya yang berjudul Peran Ganda Perempuan studi 
tentang buruh tani di Desa Mulo, Wonosari, Gunung Kidul menjelaskan bahwa 
berpartisipasi seorang perempuan besar adanya. Selain bekerja sebagai ibu 
rumah tangga, ia juga berperan dan ikut berpartisipasi dalam mencari nafkah 
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untuk pemenuhan ekonomi keluarganya. Partisipasi seorang istri dalam 
meningkatkan kesejahteraan dalam keluarganya di Desa Mulo diwujudkan 
dalam tiga perannya baik dalam lingkungan rumah tangga, dalam lingkungan 
ekonomi dan juga dalam masyarakat. Beban ganda perempuan juga dirasakan 
oleh para perempuan karena mereka memikul tanggung jawab yang sangat 
besar sebagai ibu rumah tangga yang bekerja sebagai buruh tani yang tidak 
mempunyai pembantu rumah tangga. Hal tersebut membuat perempuan 
mengerjakan semua pekerjaan rumah tangganya sendiri sebelum berangkat 
kerja.
11
  
3. Loveis Rachmawati dalam skripsinya yang berjudul Peranan Perempuan Dalam 
Meningkatkan Ekonomi Keluarga Petani di Desa Puro, Kec. Karangmalang, 
Kab. Sragen yaitu menjelaskan tentang perempuan di desa puro melakukan 
peran ganda, yaitu  domestik dan peran publik. Tujuannya ialah untuk 
membantu suami dalam memnuhi kebutuhan keluarga dan sebagai bentuk 
tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga
12
 
4. Endah Wati dalam skripsinya yang berjudul Perempuan Sebagai Pekerja 
Industri Tenun ATMB di Dusun Semingin Sumbersari Moyudan Sleman. 
Perempuan bekerja di industri tenun ATMB di Dusun Semingin merupakan 
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perempuan yang mempunyai kemauan yang besar untuk meningkatkan 
pendapatan keluarga mereka, karena pendapatan suami mereka tidak 
mencukupi kebutuhan keluarga. Pendapatan yang mereka dapatkan dari hasil 
bekerja di industri tenun ATMB perminggunya menimal Rp. 25.000 dan 
maksimal Rp. 85.000. Upah inilah yang turut membantu perekonomian 
keluarga mereka.
13
   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 
adapun tujuan dalam penelitian ini : 
a. Untuk mengetahui peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejateraan 
keluarga di Desa Panciro Kecamatan bajeng Kab.Gowa. 
b. Untuk mengetahui pandangan syariah terhadap peran ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Panciro Kecamatan Bajeng 
Kab.Gowa.   
2. Kegunaan Penelitian 
 Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, maka kegunaan dalam penelitan ini 
adalah:  
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a. Kegunaan Ilmiah  
1) Penelitian ini mampu memberikan pemahaman kemampuan akademis dan 
wawasan pengetahuan bagi penulis, mahasiswa dan masyarakat umum tentang 
peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
2) Diharapkan memberikan sumbangan dalam perkembangan pengetahuan dan 
diharapkan sebagai literature yang baru bagi daftar kepustakaan untuk 
memperkaya referensi karya ilmiah di UIN Alauddin Makassar.  
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan atau konstribusi 
mengenai data dan informasi yang dapat membantu penelitian lebih lanjut dari 
peneliti-peneliti lainnya, terutama mengenai peran ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Panciro Kecamatan Bajeng, Kabupaten 
Gowa.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS  
A. Konsep Ekonomi Islam  
1. Pengertian Ekonomi Islam  
Ekonomi Islam adalah salah satu ilmu yang multi dimensi, komperhensif, dan 
saling terintegrasi, meliputi ilmu islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-
Hadist, dan juga ilmu rasional (hasil pemikiran dan pengalaman manusia), dengan 
ilmu ini manusia dapat mengatasi masalah-masalah keterbatasan sumber daya untuk 
mencapai falah (kebahagian).
14
 Falah (kebahagian) yang dimaksud adalah mencakup 
keseluruhan aspek kehidupan manusia, yang meliputi aspek spiritual, moralis, 
ekonomi, sosial, budaya serta politik, baik dicapai didunia maupun akhirat.   
Secara etimologi kata ekonomi berasal dari bahasa oikonomia (yunani), yang 
terdiri dari dua kata yaitu iokos dan nomos. Oikos yang berarti rumah dan nomos 
yang berarti aturan atau hukum, dan secara garis besar diartikan sebagai aturan rumah 
tangga atau manajemen rumah tangga. Jadi ekonomi ialah aturan-aturan untuk 
menyelenggarakan kebutuhan hidup manusia dalam rumah tangga. Rumah tangga 
dlaam hal ini meliputi rumah tangga perorangan (keluarga), badan usaha, atau 
perusahaan rumah tangga pemerintah dan sebagainya.
15
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Sedangkan pengertian ekonomi islam menurut beberapa ahli yaitu :  
a. M. Akram Kan menjelaskan bahwa ilmu ekonomi islam bertujuan untuk 
melakukan kajian tentang kebahagian hidup manusia yang dicapai dengan 
mengorganisasi sumber daya alam atau dasar bekerja sama dan berpartisipasi. 
Define yang dikemukakan Akram Kan memberikan dimensi normatif (kebahagian 
didunia dan akhirat), serta dimensi positif (mengorganisir sumber daya alam).
16
 
b. M. Umer Chapra mendefenisikan bahwa ekonomi islam adalah sebuah 
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kesejahteraan manusia melalui 
alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas, yang berada dalam koridor yang 
mengacu pada pengajaran islam tanpa memberikan kebebasan individu atau tanpa 
perilaku makro ekonomi yang berkesinambuangan tanpa ketidakseimbangan 
lingkungan.
17
 
c. Muhammad Abdul Mannan mengemukakan bahwa ekonomi islam adalah ilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang 
dilihami oleh nilai-nilia Islam.
18
 
d. Kursyid Ahmad ekonomi Islam adalah suatu upaya sistematik untuk memahami 
masalah-masalah ekonomi dan perilaku manusia dari perspektif Islam.
19
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Dari sekian pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Ekonomi 
Islam adalah suatu disiplin ilmu penegtahuan yang mempelajari tingkah laku manusia 
dalam memenuhi kebutuhannya baik secara individu maupun berkelompok yang 
berpedoman pada Al-Qur’an dan Al-Sunnah.  
Islam membedakan antara ilmu ekonomi dan sistem ekonomi. Didalam 
ekonomi umum, sistem merupakan keseluruhan yang komplek, yaitu suatu susunan 
hal atau bagian yang saling berhubungan, sedangkan ilmu adalah penegetahuan yang 
dirumuskan secara sistematis dan terperinci. Jadi sistem dapat didefinisikan sebagai 
setiap peraturan yang lahir dari pandangan dunia atau akidah tertentu yang berfungsi 
untuk memecahkan atau mengatasi permasalahan hidup manusia, yang menjelaskan 
bagaimana cara pemecahannya, memelihara dan mengembangkannya.
20
 
2. Karakteristik Ekonomi Islam 
a. Tujuan Ekonomi Islam  
Tujuan ekonomi islam yaitu mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat 
melalui suatu tatanan kehidupan yang baik dan terhormat.mewujudkan kesejahteraan 
yang hakiki bagi manusia merupakan dasar sekaligus tujuan utama dari syariat islam. 
Ekonomi islam tidak hanya sekedar berorientasi untuk pembangunan fisik, material 
dari individu masyarakat dan negara saja, tetapi memperhatikan pula pembangunan 
aspek-aspek lain yang juga merupakan elemen penting bagi kehidupan yang bahagia 
dan sejahtera. Keimanan akan turut membentuk sikap, pengambilan keputusan dan 
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perilaku yang mengarah ada perwujudan maslahah untuk mencapai falah. Falah 
dalam kehidupan ekonomi dapat dicapai dengan penerapan prinsip keadilan dalam 
kehidupan ekonomi dan keseimbangan.
21
 
b. Prinsip Sistem Ekonomi Islam  
Prinsip dan tujuan ekonomi islam bersumber pada ajaran syari’at islam yang 
dikembangkan dan dijabarkan oleh para ulama dan para pemikir-pemikit muslim. 
Adapun prinsip yang ditanamkan dalam sistem ekonomi islam yaitu : 
1) Tauhid, melahirkan kesadaran tanggung jawab penuh kepada allah dalam 
berekonomi, serta memahami ekonomi sebagai sebuah perintah ibadah. 
Aktivitas ekonomi yang dilakukan tidak hanya mengutamakan nilai ekonomis, 
namun juga diiringi dengan pengakuan terhadap keesaan Allah sehingga apa 
yang dilakukan harus dengan tanggung jawab. Umer Chapra menyebutkan 
bahwa batu fondasi keimanan adalah Tauhid, dimana pada konsep ini bermuara 
semua pandangan sunia dan strategisnya. Tauhid mengandung pengertian 
bahwa alam semesta di desain dan diciptakan secara sengaja oleh Allah yang 
maha kuasa, yang bersifat esa dan unik dan ia tidak terjadi secara kebetulan.
22
 
2) Akhlak, prinsip ini merupakan bentuk dari pegamalan sifat-sifat utama yang 
dimiliki oleh nabi dan rasul-Nya dalam seluruh kegiatan ekonomi yaitu : 
a) Shiddiq (benar), sifat benar dan jujur harus menjadi visi kehidupan seorang 
muslim. Dari sifat jujur dan benar ini akan memunculkan efektifivitas dan efisiensi 
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kerja seseorang. Seorang uslim akan berusaha mencapai target dari setiap 
pekerjaannya dengan baik dan tepat. 
b) Tablig (menyampaikan kebenaran), dalam kegiatan ekonomi setiap muslim harus 
memiliki sifat tabliq yang dpaat diimplementasikan dalam bentuk transparansi, 
keterbukaan dan sling menasehati dengan kebenaran. 
c) Amanah (dapat dipercaya), merupakan sifat yang harus menjadi misi kehidupan 
seorang muslim. Sifat ini akan membentuk sikap penuh tanggung jawab pada 
setiap individu muslim. Sifat amanah memainkan peranan yang fundamental 
dalam kegiatan ekonomi dan bisnis sehingga kehidupan ekonomi dapat berjalan 
dengan baik.  
d) Fathanah (intelek), fathanah,cerdik,bijaksana dan intelek harus dimiliki oleh setiap 
muslim. Setiap muslim dalam melakukan setiap aktivitas kehidupannya harus 
dengan ilmu. Agar setiap pekerjaan yang dilakukan efektif, dan efisien serta 
terhindar dari penipuan maka ia harus mengoptimalkan potensi akal yang 
dianugerahkan Allah kepadanya. 
3. Kebebasan Individu, kebebasan ekonomi adalah tiang utama dalam struktur 
ekonomi islam, karena kebebasan ekonomi bagi setiap individu akan 
menciptakan mekanisme pasar dalam perekonomian yang berkeadilan. 
Kebebasan dalam ekonomi merupakan implikasi dari prinsip tanggung jawab 
individu terhadap aktivitas kehidupannya termasuk aktivitas ekonomi. Karena 
tanpa adanya kebebasan tersebut seorang muslim tidak dpaat melaksanakan hak 
dan kewajiban dalam kehidupan. 
18 
 
 
4. Adil,keadilan merupakan nilai paling asasi dalam ajaran islam. Secara garis 
besar keadilan dapat didefinisikan suatu keadaan dimana terdapat persamaan 
perlakuan dimata hukum, kesamaan hak kompensasi, hak hidup secara layak 
dan lain sebagainya. Tanpa adanya rasa keadilan manusia akan terkelompok-
kelompok dalam berbagai golongan. Harapan yang diinginkan dari rasa adil ini 
adalah para pelaku ekonomi tidak boleh hanya mengejar keuntungan pribadi 
bila hal itu merugikan orang lain dan merusak alam sekitarnya.
23
  
B. Konsep Keluarga dan Kesejahteraan  
1. Pengertian Keluarga  
Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang terkecil, yag terdiri dari ayah, 
ibu dan anak-anaknya (keluarga inti/batih). Keluarga batih didasarkan atas ikatan 
perkawinan yang sah terdiri atas suami, istri, dan anak yang telah menikah. Keluarga 
batih biasa juga disebut rumah tangga yang merupakan unit terkecil dalam 
masyarakat sebagai wadah dalam proses pergaulan hidup dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidup.
24
  
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu keluarga 
terbentuk melalui perkawinan yang sah, yaitu ikatan lahir batin seorang laki-laki dan 
perempuan sebagai suami istri. Perilaku yang dilakukan oleh suami istri dengan 
tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia, kekal sejahtera adalah dipandang 
sebagai perilaku kekeluargaan.  
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2. Pengertian Kesejahteraan  
Kesejahteraan menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari kata sejahtera 
yang mempunyai makna aman, sentosa, makmur dan selamat (terlepas dari segala 
macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya).
25
 Kesejahteraan dapat diartikan 
sebagai perasaan yang setingkat lebih tinggi dari kebahgiaan. 
Kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah kondisi dimana 
seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, 
pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk melajutkan 
pendidikan dan memilik pekerjaan yang memadai yang dapat menunjang kualitas 
hidupnya sehingga memiliki status sosial yang mengantarkan pada status sosial yang 
sama terhadap sesama warga lainnya.
26
 
Kesejahteraan menurut undang-undang nomor 6 tahun 1974 pasal 2 ayat 1 
yang berbunyi kesejahteraan yakni suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial 
materil maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan 
ketentraman lahir batin, yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk 
mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmani, rohaniah, dan sosial 
yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi 
hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan pancasila.  
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan adalah 
salah satu aspek yang cukup penting untuk menjaga dan membina terjadinya 
stabilitas sosial dan ekonomi, dimana kondisi tersebut sangat diperlukan untuk 
meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial dalam masyarkat. Maka setiap individu 
membutuhkan kondisi yang sejahtera baik materil maupun non materil sehingga 
tercipta suasana yang harmonis dalam keluarga maupun masyarakat.   
3. Kesejahteraan Keluarga  
Keluarga adalah fungsi pengantara pada masyarakat besar dan dijadikan 
sebagai penghubung pribadi dengan struktur sosial yang lebih besar. Hanya melalui 
keluargalah masyarakat itu mendapatkan dukungan diperlukan dari pribadi-pribadi 
sebaliknya keluarga hanya dapat terus bertahan jika didukun oleh masyarakat yang 
lebih luas.
27
  Mongid mengatakan bahwa kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi 
dinamis keluarga dimana terpenuhi semua kebutuhan fisik, materil,mental spiritual, 
dan sosial yang memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan 
lingkungannya serta memungkinkan anak-anak tumbuh berkembang dan memperoleh 
perlindungan yang diperlukan untuk membentuk sikap mental dan kepribadian yang 
matang sebagai sumber daya manusia yang berkualitas.
28
  
Setiap keluarga mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga menjadi 
keluarga sejahtera. Kehidupan yang sehat sejahtera harus dapat dimanifestasikan 
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dalam kehidupan sehari-hari. Kuswardinah mengatakan, bahwa untuk mencipatakan 
suatu keluaga yang baik perlu didukung oleh bebrapa hal antara lain:  
a. Kesehatan jasmani harus diperhatiakan, mulai dari kesehatan suami, istri, dan 
kesehatan anak sejak dalam kandungan, usia balita, hingga dewasa, gisi keluarga, 
hidup bersih dan teratur. 
b. Kesehatan rohani, mulai dari sikap perilaku orang tua sejak anak masih dalam 
kandungan, mengajarkan pendidikan moral, sosila, dan agama, sehingga menjadi 
tauladan bagi anak-anaknya.  
c. Ekonomi keluarga yang dapat menunjang kehidupan rumah tangga, yaitu adanya 
keseimbangan antara penghasilan dan pengeluaran, menentukan skala prioritas, 
menambah pendapatan keluarga dengan kesempatan wanita sebagai ibu rumah 
tangga yang bekerja atau berwiraswasta.
29
  
Jadi kesejahteraan keluarga adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan dalam 
suatu keluarga di masyarakat. Kehidupan yang sehat sejahtera harus diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, kesejahteraan keluarga adalah suatu 
kondisi di namis keluarga dimana terpenuhi semua kebutuhan baik fisik, materil, 
mental, dan sosial yang  akan membuat keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan 
lingkungannya serta memungkinkan anak-anak tumbuh berkembang dan memperoleh 
                                                             
29
Asih Kuswardinah,Ilmu Kesejahteraan Keluarga,(Jakarta: Universitas Negeri Semarang 
Press, 2007), h. 134  
22 
 
 
perlindungan yang diperlukan untuk membentuk sikap mental dan kepribadian yang 
matang sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. 
Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup sehari-hari 
yang harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari keluarga. Pemenuhan kebutuhan 
hidup keluarga sehari-hari merupakan uapaya yang dilakukan untuk memperoleh 
pendapatan guna memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari antara lain : 
a. Pemenuhan Kebutuhan 
Pangan ketahanan pangan dapat dilihat dari ketersediaan pangan, konsumsi 
gizi, dan status gizi.
30
 Usaha untuk mewujudkan ketahanan pangan dapat ditempuh 
melalui peningkatan daya beli masyarakat, peningkatan cadangan pangan, dan 
peningkatan pengetahuan tentang pangan dan gizi.  
b. Pemenuhan Kebutuhan Sandang dan Pangan 
Pakaian dan rumah merupakan kebutuhan untuk meminimalkan resiko 
perubahan lingkungan yang akan berdampak pada gangguan kesehatan masyarakat. 
Pakaian dan rumah merupakan sarana untuk memujudkan pemenuhan kebutuhan 
sosial keluarga dan anggotanya. Kualitas dan kuantitas dalam pemilihan sandang dan 
papan akan berpengaruh pada tingkat kesejahteraan keluarga. 
c. Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan  
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Setiap manusia 
membutuhkan pendidikan, baik pendiidkan formal maupun pendidikan informal. 
Dengan adanya pendidikan maka manusia akan mempunyai wawasan yang luas dan 
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pola pikir yang maju. Tingkat pendidikan mempengaruhi kesempatan bagi manusia 
untuk memilih jenis pekerjaan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Semakin tinggi 
pendidikan yang dimiliki masyarakat, maka semakin tinggi pula pendpaatan serta 
status sosial pada masyarakat tersebut. Pendidikan bagi anak juga sangat penting 
dalam kehidupan suatu keluarga. Pendidikan anak tidak hanya mencakup pendiidkan 
yang diberikan oleh kedua orang tua, tetapi juga pendidikan formal yang harus 
terpenuhi. Jika pendidikan pada anak terpenuhi dengan baik, maka itu merupakan 
salah satu ciri tercapainya keluarga yang sejahtera.  
d. Pemenuhan Kebutuhan Kesehatan  
Kesehatan setiap anggota keluarga merupakan syarat penting untuk dapat 
bekerja secara produktif, sehingga menghasilkan pendapatan yang digunakan unutk 
memenuhi kebutuhan hidup. Kesehatan keluarga tida dapat dipisahkan dengan 
ketahanan pangan kleuarga. Keduanya saling berhubungan dan saling mempengaruhi 
satu sama lain. Kesehatan keluarga juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
pelayanan kesehatan, dan perubahan lingkungan.
31
 
4. Kesejahteraan Ekonomi Dalam Pandangan Islam  
Ekonomi islam yang merupakan salah satu bagian dari Syariat Islam, 
tujuannya tentu tidak lepas dari tujuan utama syariat islam. Tujuan utama ekonomi 
islam adalah merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai kebahagian dunia dan 
akhirat, serta kehidupan yang baik dan terhormat.
32
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Secara terperinci, tujuan ekonomi Islam dapat dijelaskan sebagai berikut:
33
 
a. Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang terpenting. Kesejahteraan ini 
mencakup kesejahteraan individu, masyarakat dan negara.  
b. Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, minum, pakaian tempat 
tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan serta sistem negara yang menjamin 
terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar secara adil dibidang ekonomi.  
c. Penggunaan sumberdaya secara optimal, efisien, efektif, hemat dan tidak mubazir. 
d. Distribusi harta, kekayaan, pendapatan, dan hasil pembangunan secara adil dan 
merata.  
e. Menjamin kebebasan individual. 
f. Kesamaan hak dan peluang. 
g. Kerjasama dan keadilan  
C. Peran dan Kedudukan Perempuan Dalam Islam  
1. Pengertian Peran 
Peran berarti laku, bertindak. Dalam kamus besar bahasa Indonesia peran 
ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang berkedudukan di 
masyarakat.
34
  
Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek dinamis kedudukan 
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.
35
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Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain sesuai 
dengan kedudukannya dalam suatu sistem. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial 
baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari 
perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi soial tertentu.
36
 
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu sikap 
atau perilaku yang dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki oleh seseorang. Di 
dalam status tersebut terdapat tugas-tugas yang sebelumnya disusun berdasarkan 
harapan, namun harus sesuai pula dengan harapan masyarakat. Sehingga apabila 
dalam tugas-tugas yang semula disusun sesuai dengan harapan orang atau lembaga 
yang berperan, kemudian ternyata tidak sesuai dengan harapan masyarakat, maka 
dapat dikatakan belum berperan atau tidak berperan baik.  
2. Pengertian Perempuan 
Kata perempuan berakar dari kata empuan : kata ini mengalami pendekatan 
menjadi Puan yang artinya sapaan hormat bagi perempuan, sebagai pasangan dari 
kata tuan. Sedangkan kata perempuan dalam kamus Bahasa Indonesia merupakan 
orang atau manusia yang mempunyai puki, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak 
dan menyusui.
37
  Selain itu perempuan adalah sosok yang perkasa dan dibalik 
kelembutan sifatnya, tedapat kekuatan dan potensi yang luar biasa. Kekuatan dan 
potensi inilah yang kemudian mampu membuat menjadi sosok yang mandiri. Sosok 
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yang mampu keluar dari keterpurukan kemiskinan hingga mampu menggerakkan 
perekonomian keluarga.
38
    
Para ilmuan seperti Plato, mengatakan bahwa perempuan ditinjau dari segi 
kekuatan fisik maupun spiritual, mental perempuan lebih lemah dari laki-laki, tetapi 
perbedaan tersebut tidak menyebabkan adanya dalam perbedaan dalam bakatnya.
39
 
Sedangkan gambaran perempuan menurut pandangan yang didasarkan pada kajian 
medis, psikologis dan soial, terbagi yaitu factor fisik dan psikis.  
Secara biologis dari segi fisik, perempuan lebih kecil dari laki-laki, suaranya 
lebih halus, perkembangan tubuh perempuan lebih dini, kekuatan perempuan tidak 
sekuat kekuatan laki-laki. Sdangkan secara psikis perempuan mempunyai sikap 
bawaan yang kalem, perasaan perempuan lebih cepat menangis dan bahkan pingsan 
apabila menghadapi persoalan berat. 
3. Peran Perempuan Dalam Islam  
Sebagian orang tua merasa bahwa pendidikan kaum laki-laki lebih diprioritas 
karena memiliki peran dan tanggung jawab yang besar dalam rumah tangga dan 
masyarakat di kemudian hari, kemudian tidak ada hambatan dalam artian bebas mau 
kemanapun tanpa ada kekhawatiran yang menimpanya seperti pelecehan, 
penganiayaan, dan lainnya. Maka sebagian orang tua lebih memfokuskan pendidikan 
anak laki-laki dan berusaha menyekolahkannya ke jenjang yang lebih tinggi. 
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Berbanding terbalik dengan pendidikan anak perempuan yang hanya sekadarnya, 
karena adanya pandangan bahwa anak perempuan kelak akan ditugaskan di dalam 
rumah untuk melayani suami dan anak-anaknya.  
Kemudian adanya kekahwatiran terhadap mereka apabilah disekolahkan ke 
tempat yang lebih jauh, kurangnya rasa aman, perlindungan dan lain-lain. Kemudian 
ada juga pandangan bahwa perempuan tidak boleh berpergian melebihi tiga hari 
kecuali didampingi oleh mahramnya. Adanya ayat al-qur’an yang dijadikan dasar 
untuk menghalangi perempuan keluar rumah,
40
 seperti QS. Al-Ahzab: 33. 
                      
                            
           
Terjemahnya : 
Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan jangalah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu dan Dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakan dan taatilah Allah dan Rasulnya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
41
 
 
Memang ada larangan Nabi Saw bagi perempuan untuk berpergian tanpa 
mahram tetapi larangan itu harus di pahami berdasarkan motifnya. Larangan tersebut 
disebabkan adanya kekahwatiran terjadinya gangguan terhadap mereka diperjalanan, 
atau adanya ikut setan merangsang untuk melakukan dosa, atau timbulnya isu negatif 
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dari kepergiannya sendri tanpa ditemani mahramnya. Oleh karena itu kepergian 
perempuan untuk studi walau tanpa mahram dapat dibenarkan selama kehormatan 
dan keselamatannya terjamin, serta tidak mengundang kemaksiatan. Jadi disesuaikan 
dengan kondisi dan keadaan yang berlaku.  
Maka janganlah mengahalangi istri atau anak perempuan untuk beraktivitas 
diluar rumah terlebih untuk menuntut ilmu selama itu dinilai aman, jauh dari fitrah 
dan maksiat kepada Allah karena tidak ditemukan satu tes keagamaan yang jelas dan 
pasti baik dalam Al-qur’an maupun Sunnah yang mengarah kepada larangan bagi 
perempuan untuk bekerja atau beraktivitas walau di luar rumahnya. Perempuan 
mempunya hak untuk bekerja selama ia membutuhkannya atau pekerjaan itu 
membutuhkannya dan selama norma-norma agama susial tetap terpelihara. Selama 
pekerjaan tersebut dilakukan dalam suasana terhormat, sopan, serta mereka dapat 
memelihara agamanya dan dapat pula menghindarkan dampak-dampak negatif 
pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya. Pandangan-pandangan yang 
melarang perempuan keluar rumah tidak dapat bertahan atau dipertahankan. 
Mengabaikan perempuan dan tidak melibatkannya dalam kegiatan yang bermanfaat 
bagi masyarakat berarti menyia-nyiakan paling tidak setengah dari potensi 
masyarakat.
42
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Bahkan pada zaman dahulu banyak sekali perempuan yang aktif bekerja dan 
beraktivitas dan Nabi sendiri tidak melarangnya. Dalam bidang perdagangan 
mislanya Khadijah binti Khuwailid, sebagai seorang perempuan yang sukses, 
demikian juga Qilat Ummi Bani Anmar yang tercatat sebagai seorang perempuan 
yang pernah datang kepada Nabi meminta petunjuk-petunjuk jual-beli. Dan Raitha, 
istri sahabat Nabi yang bernama Abdullah Ibnu Mas’ud sangat aktif bekerja, karena 
suami dan anaknya ketika itu tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarga. 
Sementara itu, Al- Syifa, seorang perempuan yang pandai menulis ditugaskan oleh 
Khalifa Umar r.a sebagai petugas yang menangani pasar kota Madinah.
43
  
Perempuan dalam keluarga sangatlah mempunyai peran dan tanggung jawab 
yang penting. Tanggung jawab seorang muslim terhadap anggota keluarganya tidak 
kalah sedikit dihadapkan Allah dari pada tanggung jawab kaum laki-laki, bahkan ada 
kalanya tanggung jawab wanita lebih besar dari tanggung jawab laki-laki.   
4. Kedudukan Perempuan Dalam Islam 
Kedudukan dan peran perempuan dalam masyarakat tidak terlepas dari sistem 
sosial budaya. Dengan demikian, perkembangan dan perubahan sosial budaya yang 
terjadi dalam sebuah masyarakat juga akan mempengaruhi kedudukan dan peran 
perempuan. Perbincangan tentang perempuan dahulu berkisar pada penggambaran 
fisik ini akan dikatakan bahwa tugas perempuan adalah melahirkan anak, emmasak 
dan berdandan. Oleh karena itu perempuan sering pandang sebagai anggota keluarga 
yang hanya mengurusi urusan belakang, tidak boleh tampil di depan. Seberapa 
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banyak pun uang yang didapat, perempuan tidak boleh tampil di depan. Seberapa 
banyak pun uang yang di dapat, perempuan tidak akan dianggap sebagai pencari 
nafkah.
44
  
Islam merupakan agama rahmatan lil’alamin, dan dengan itu memiliki prinsip-
prinsip hidup yang membebaskan manusia dari segala bentuk diskriminasi termasuk 
diskriminasi atas dasar status sosial misalnya dalam bentuk penindasan dan bentuk 
perbudakan manusia atas manusia.
45
 Syari’at Islam datang sebagai pedoman hidup 
yang lengkap, perangkat hukumnya mampu mencakup wilayah yang berjauhan, suku 
bangsa, dan kondisi budaya yang berbeda. 
 Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat /49:13  
                                 
                    
 
Terjemahanya :  
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
46
  
 
Ayat tersebut di atas menegaskan bahwa pada prinsipnya laki-laki dan 
perempuan masing-masing dapat mengambil peran dalam kehidupan bersama 
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membangun sebuah masyarakat. Laki-laki dan perempuan dipandang sebagai dua 
jenis manusia yang berpasangan, bukan yangg berbeda. Karena itu, di hadapan 
Tuhan, laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang sama. Pembeda di antara 
keduanya adalah ketaqwaannya.  
Kedudukan perempuan dalam syariat islam dalam Al-Qur’an yang 
menempatkan wanita sejajar dengan laki-laki, dijelaskan pada ayat (QS. An-
Nisa/4:124).  
                      
             
Terjemahnya : 
Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh,baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga 
dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.
47
  
 
Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa kedudukan laki-laki dan 
perempuan terletak pada amal-amal shaleh yang dikerjakannya sebagaimana dalam 
tafsir Ibnu Katsir, yang diriwatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang menjelaskan tentang 
kebaikan, kemurahan dan rahmatnya, bahwasanya Allah akan menerima amal-amal 
shalih dari hamba-hambanya baik laki-laki maupun wanita dengan syariat iman, 
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Allah akan memasukkan mereka kedalam surga yang tidak akan menzalimi kebaikan 
mereka meski sebesar A-Naqir yaitu titik terkecil yang terdapat dalam biji kurma.
48
  
Pada saat Islam turun dimasyarakat jahiliyah, kedudukan suami dalam 
keluarga sebagai penguasa tunggal dan pengatur segala urusan rumah tangga. Tidak 
ada aturan yang membatasi kewenangannya, menjelaskan hak-hak istri dan yang 
menerangkan dasar hubungan antara keduanya. Kemudian Islam datang tidak hanya 
sekedar menempatkan perempuan dalam kerja sama dengan laki-laki pada semua 
aspek tanggung jawab, lebih dari itu Islam menuntun relasi keduanya untuk dapat 
saling menerima pendapat.
49
 
Islam datang menciptakan perubahan tetang kedudukan perempuan dan 
perlakuan terhadapnya secara total. Atas dasar hukum yang telah ditetapkan dalam 
syari’at Islam tentang pernikahan, tidaklah dilarang bagi para perempuan untuk 
melakukan kesibukan-kesibukan guna memperluas ilmu pengetahuan dan pekerjaan 
umum sesuai dengan kesiapan dan naluri dasarnya. paling tepat bagi perempuan, 
umat, dan kemanusiaan adalah memperdalam ilmu dan pekerjaan khusus 
berhubungan dengan rumah tangga dan kehidupan sosial.  
Para perempuan boleh berperan dalam berbagai bidang di dalam maupun di 
luar rumah, sendiri maupun bersama orang lain, selama peran atau pekerjaan tersebut 
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dilakukan dalam suasana terhormat, dapat memelihara agama dan menghindar dari 
dampak-dampak negatif terhadap diri sendiri, keluarga maupun lingkungannya.
50
  
D. Peran Ibu Dalam Rumah Tangga  
Dalam  keluarga  konvensional,  suami  bertugas  mencari  nafkah sedangkan  
istri bertugas  mengurus  rumah  tangga,  tetapi  dengan  tumbuhnya kesempatan  bagi  
wanita bersuami untuk bekerja, maka pola kekeluargaan segera berubah dan muncul 
apa yang disebut  sebagai  dualisme  karir.  Nilai-nilai tradisional  yang  ada  dalam  
masyarakat memang dapat menjadi tekanan sosial. Seorang wanita jawa dari 
kalangan bangsawan akan  tetap  mengingat tentang  3M,  yaitu, masak,  macak,  
manak (memasak,  bersolek, melahirkan anak) sebagai tugas utamanya.
51
  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Ibu adalah wanita yang telah 
melahirkan seseorang, sebutan untuk wanita yang sudah bersuami, panggilan takzim 
kepada wanita baik yang sudah bersuami maupun yang belum.
52
 
Pengertian Rumah Tangga menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah  
seorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan 
fisik/sensus, dan biasanya makan bersama dari satu dapur. Yang dimaksud dengan 
makan dari satu dapur adalah mengurus kebutuhan sehari-hari bersama menjadi satu. 
Rumah tangga dipimpin oleh kepala rumah tangga yaitu seseorang yang dianggap 
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atau ditunjuk untuk bertanggungjawab atas kebutuhan sehari-hari rumah tangga 
tersebut. 
53
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ibu Rumah Tangga dapat diartikan 
sebagai seorang wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan 
rumah tangga, atau ibu rumah tangga merupakan seorang istri (ibu) yang hanya 
mengurusi berbagai pekerjaan dalam Rumah tangga (tidak bekerja di kantor).
54
 
Ibu Rumah Tangga yang bertanggung jawab secara terus-menerus  
memperhatikan kesehatan rumah dan tata laksana rumah tangga, mengatur segala  
sesuatu didalam rumah tangga untuk meningkatkan mutu hidup. Keadaan rumah  
harus mencerminkan rasa nyaman, aman tentram, dan damai bagi seluruh anggota 
keluarga.
55
  
Menurut Hemas memaparkan bahwa tugas yang disandang oleh seorang 
wanita yaitu :  
1. Wanita sebagai istri, wanita tidak hanya sebagai ibu rumah tangga tetapi juga 
sebagai pendamping suami, sehingga dalam rumah tangga tetp terjalin 
ketentraman yang dilandasi kasih sayang yang sejati.wanita sebagai istri 
dituntut untuk setia pada suami agar dapat menjadi motivator kegiatan suami. 
2. Wanita sebagai ibu rumah tangga yang bertanggung jawab secara terus menerus 
memperhatikan kesehatan rumah dan tata laksana rumah tangga, mengatur 
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segala sesuatu didalam rumah tangga untuk meningkatkan mutu hidup. 
Keadaan rumah harus mencerminkan rasa nyaman, aman dan tentram bagi 
semua anggota keluarga.  
3. Wanita sebagai pendidik, ibu adalah wanita pendidik pertama dan utama dalam 
keluarga bagi putra-putrinya. Menanmkan rasa hormat, cinta kasih kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta kepada masyarakat dan orang tua.
56
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Ibu Rumah Tangga  
adalah seorang wanita yang telah menikah yang bertanggung jawab menjalankan  
pekerjaan rumah, merawat anak-anak, memasak, membersihkan rumah dan tidak  
berkerja diluar rumah. Ibu rumah tangga adalah wanita yang sangat berperan penting 
dalam keluarga sebagai unit terkecil dalam kehidupan masyarakat. Menjadi ibu 
rumah tangga adalah profesi yang tidak bisa dianggap remeh dan mudah.  
Posisi ibu dalam keluarga adalah penunjang suatu sistem di dalam masyarakat 
antara lain:  
a. Sebagai unit ekonomi tempat untuk memproduksi pembentukan  angkatan kerja 
yang baru dan juga sebagai arena konsumen.  
b. Merupakan tempat pembentukan kesatuan keluarga secara biologis,  sistem nilai, 
kepercayaan, agama dan kebudayaan.  
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c. Sebagai tempat terbentuknya suatu kegiatan biososial yaitu hubungan  antara anak, 
ibu dan bapak.  
Sajogyo mengatakan bahwa ibu berusaha memperoleh (bekerja) disebabkan 
adanya kemauan ibu untuk mandiri dalam bidang ekonomi yaitu berusaha membiayai 
kebutuhan hidupnya dan bagi kebutuhan orang lain yang menjadi tanggungannya 
dengan penghasilan sendiri. Adanya kebutuhan untuk menambah penghasilan 
keluarga, dikarenakan pendapatan suami yang rendah dan tuntutan kebutuhan yang 
tinggi, kemungkinan lain makin luasnya kesempatan kerja yang bisa menyerap tenaga 
kerja wanita antara lain tumbuhnya kerajinan tangan dan industri lainya yang 
dilakukan oleh kaum wanita.
57
  
Peran Ibu bekerja, secara alami wanita diciptakan untuk menjadi seorang istri 
dan ibu rumah tangga. Sedangkan pria diciptakan untuk menjadi seorang suami dan 
mencari nafkah. Tetapi, seiring dengan perkembangan teknologi dan tututan zaman, 
peran ini juga telah bergeser. Saat ini semakin banyak wanita yang memutuskan 
untuk bekerja. Keputusan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
1. Tuntutan hidup,saat ini, harga kebutuhan hidup semakin meningkat. 
Penghasilan dari seorangsuami belum tentu mencukupi kebutuhan rumah 
tangga.  Akibatnya, banyak ibu rumah tangga yang memutuskan untuk 
membantu perekonomian keluarga. 
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2. Pendapatan tambahan keleluasaan finansial, Fenomena ibu bekerja tidak hanya 
terjadi di keluarga yang perekonomiannya lemah. Beberapa wanita karir di kota 
besar memiliki suami yang sudah cukup mapan untuk memnuhi kebutuhn 
keluarga. 
58
 
Jadi berdasarkan pengertian ibu rumah tangga dan ibu yang bekerja terdapat 
faktor yang mendorong ibu rumah tangga bekerja, yaitu keinginan untuk hidup 
mandiri, tanggunan keluarga dan keinginan untuk memperbesar pengahasilan 
keluarga di samping penghasilan suami. Peran perempuan dalam setiap aspek tidak 
dapat diabaikan.  
Bekerjanya seorang ibu berarti menambah perannya sebagai perempuan. 
Peran ganda ini harus dijalani dengan pendisiplinan waktu yang baik. Seorang ibu 
yang bekerja harus lebih bijak dalam membagi tugas-tugasnya (sebagai ibu dan 
sebagai seorang pekerja), mendisiplinkan diri dalam membagi waktu dan menjaga 
keharmonisan didalam rumah tangganya.   
E. Kerangka Konseptual    
Keluarga merupakan suatu kelompok terkecil yang berada dimasyarakat yang 
terdiri dari ibu, bapak dan anak-anaknya yang berdiam dan bertempat tinggal pada 
satu atap yang sama, keluarga dibentuk karena ikatan pernikahan untuk membentuk 
sebuah keluarga. 
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Pada dasarnya kepala keluarga yakni suami adalah tulang punggung dalam 
keluarg, akan tetapi seiring dengan perkembangan teknologi pada saat sekarang 
sering dijumpai perempuan atau istri yang bekerja sebagai tulang punggung keluarga 
maupun bekerja dalam membantu kepala keluarga dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga dan meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
Peran ibu atau istri pada dasarnya telah ditakdirkan untuk menjadi ibu rumah 
tangga yang kodratnya untuk mengurus rumah, melahirkan, membesarkan anak, 
memasak, menyiapkan keperluan suami dan lain-lain. Namun saat ini para ibu juga 
berperan dalam membantu memenuhi kebutuhan hidup keluarga dengan cara bekerja 
sampingan. Pekerjaan yang dilakukan ibu rumah tangga ini bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, tanpa meninggalkan tugasnya sebagai 
seorang ibu rumah tangga. Bila kebutuhan hidup sehari-hari terpenuhi maka akan 
tercipta kesejahteraan di dalam keluarga. Dalam hal ini islam menjelaskan dalam 
surah Al-Nahl ayat 97 dan An-Nisa ayat 124. Yang menjelaskan anjuran untuk 
bekerja baik laki-laki maupun perempuan. 
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Untuk lebih jelasnya berikut adalah gambaran kerangka pikir dalam penelitian 
ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peran Ibu 
Bekerja  
Sampingan 
Pemenuhan 
Kebutuhan Hidup  
Rumah Tangga 
Kesejahteraan Keluarga  
Keluarga  
Perspektif Syariah   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif  kualitatif, 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih detail yaitu menggambarkan 
secara jelas lokasi dan objek penelitian, sistematis, faktual dan akurat mengenai 
masalah-masalah yang dibahas sesuai data yang ditemukan dilapangan.
59
 
Menurut Surakmad metode deskriptif adalah bertujuan untuk mengambarkan 
sifat sesuatu yang sedang berlangsung.
60
 Sedangkan metode kualitatif adalah 
penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan 
gambar, kata-kata disusun dalam kalimat hasil wawancara dengan informan. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini rencananya akan dilaksanakan pada ibu rumah tangga yang 
bekerja sebagai pembuat keripik di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kab.Gowa.  
B. Pendekatan Penelitian   
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sosial ekonomi. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga .  
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C. Sumber Data  
Adapun sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan atau tempat 
penelitian dengan mengamati dan mewawancarai langsung para ibu rumah 
tangga yang bekerja sebagai pembuat keripik.  
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang diteliti 
berupa laporan tertulis yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 
proses penelitian nantinya.  
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian Kepustakaan ( Library Research) 
Penelitian kepustakaan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mencari buku literatur yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini.  
2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung ke objek 
sasaran penelitian. Adapun untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan 
beberapa tehnik yaitu :  
a. Observasi  
Menurt Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersususn dari berbagai proses biologis 
psikhologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dn 
42 
 
 
ingatan.
61
 Metode ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung situasi lingkungan 
dan tempat penelitian. Metode ini merupakan pencatatan pengamatan secara teknik 
terhadap pedoman-pedoman yang teliti. Metode ini juga digunakan untuk 
mendapatkan data yang bersifat fisik yang tidak dapat diperoleh dengan cara 
interview. 
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data langsung dengan mengamati 
secara langsung kehidupan ekonomi ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pembuat 
keripik dan melihat langsung proses pembuatan keripik yang dilakukan ibu rumah 
tangga di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kab.Gowa.    
b. Wawancara  
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 
tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik.
62
 Metode wawancara yang akan peneliti lakukan adalah 
wawancara mendalam dan wawancara terstruktur. Wawancara mendalam artinya 
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan 
dengan fokus permasalahan, sehingga dengan wawancara mendalam data-data dapat 
terkumpul semaksimal mungkin. Sedangkan wawancara terstruktur “bahwa dalam 
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penelitian ini, peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-petanyaan yang 
akan di ajukan”.63  
Dalam penelitian ini orang-orang yang akan diwawancarai adalah ibu rumah 
tangga yang bekerja sebagai pembuat keripik di Desa Panciro Kecamatan Bajeng 
Kab.Gowa.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukkan 
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas dari mana informasi itu 
didapatkan, peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data-data yang relevan 
dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto ibu rumah tangga yang 
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya, aktivitas pekerjaannya dan 
lain sebagainya.  
E. Instrument Penelitian  
Instrument penelitian yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data 
yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti adalah pedoman wawancara untuk 
mendapatkan pemahaman mengenai peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga dalam perspektif syariah dengan bekerja sebagai pembuat 
keripik di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kab.Gowa. Sedangkan untuk memperoleh 
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secara umum di gunakan lembar observasi, guna memperoleh gambaran keadaan ibu 
rumah tangga yang ada di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kab.Gowa.   
F. Tehnik Analisis Data 
Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. Bogdan dan Bilkein 
menyatakan bahwa analisis data kualitatif adalah proses pencarian dan pengaturan 
secara sistematik hasil wawancara, catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan 
untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemuan.
64
 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum yaitu :  
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu.
65
 Reduksi data dalam penelitian ini yaitu peneliti memilih data-data apa saja 
yang dibutuhkan serta memperoleh data tersebut, selanjutnya memfokuskan data-data 
yang harus dipilih dalam penelitian ini. Dari data-data yang diperlukan peneliti 
melakukan penyederhanaan atas data-data tersebut agar tidak terjadi pemborosan 
data. 
2. Penyajian Data   
Setelah reduksi data peneliti menggunakan penyajian data untuk 
mengumpulkan data yang telah direduksi di lapangan. Data yang telah direduksi 
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bersifat naratif sehingga akan mempermudah pneliti untuk apa yang seharusnya 
dipahami dan akan memberikan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.   
3. Kesimpulan (verifikasi) 
Tahap akhir dari analisis data adalah penarikan penarikan kesimpulan dimana 
permulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari penjelasan karena kesimpulan 
akhir tergantung pada besarnya kumpulan catatan atau data lapangan, rumusan dan 
batasan masalah dalam penelitian ini bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
peneliti dilapangan. 
Pada penelitian ini, proses reduksi data yaitu dengan merangkum semua hasil 
observasi dan hasil wawancara. Kemudian data akan disajikan dengan menggunakan 
narasi dan penarikan kesimpulan yang telah diperoleh itulah dimasukkan kedalam 
skripsi yang dibuat oleh peneliti. Dalam proses ini memang dibutuhkan ketelitian 
agar kesimpulan muda dipahami dan dan mewakili semua data yang diperoleh oleh 
peneliti dan menjadi penjelas yang singkat dan mudah dipahami.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Pemerintahan Desa Panciro  
Asal mula Desa Panciro, Desa Panciro yang dikenal sekarang dahulu 
merupakan sebuah kampung atau dusun yang masuk dalam wilayah pemerintahan 
desa Bontosunggu yang diberi nama Dusun Mattirobaji desa Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Pada tahun 1989, dimasa pemerintahan Bupati 
Aziz Umar (kala itu ada perencanaan daerah Pemerintahan Otonom dan Kabupaten 
Gowa menjadi salah satu contoh) desa Bontosunggu di mekarkan menjadi 2 desa 
yaitu desa Bontosunggu sebagai induk dan Dusun Mattirobaji dijadikan desa 
persiapan dan diberi nama Desa persiapan Panciro, pada 1 oktober tahun 1992 Desa 
Panciro sudah menjadi desa defenitif dan sebagai kepala daerah pertama adalah bapak 
Makkarannu abdul hamid,BA.  
Dari tahun 1989 sampai 1993. Desa ini terdiri dari 3 dusun yaitu : Dusun 
Mattirobaji, Dusun Kampun parang, dan Dusun Bontoramba. Pada tahun 1993 
pemilihan desa yang pertama dan yang terpilih adalah bapak Mantasya nganang, BA. 
Sekaligus kepala desa dua perode 1993 sampai 2007. PAda tahun 2008 pemilihan 
kepala desa yang ketiga dan terpilih Hasanuddin S.Pd periode 2008-2014. Pada 1 
maret tahun 2009 melalui Musyawarah Desa, telah disepakati bahwa Dusun 
Bontoramba dimekarkan menjadi dua dusun yaitu dusun Bontoramba sebagai dusun 
47 
 
 
induk dan dusun Bontoramba Selatan sebagai dusun pemekaran sehingga jumlah 
dusun di Desa Panciro menjadi empat dusun.  
2. Letak Geografis  
a. Letak Desa 
Desa Panciro merupakan salah satu dari 10 Desa dan 4 Kelurahan di 
Kecamatan Bajeng di Kabupaten Gowa yang terletak LIMA km kea rah utara 
diwilayah Kecamatan Bajeng yang berbatasan dengan Kecamatan Pallangga dengan 
Luas wilayah Desa Panciro ±1.940 Hektar 795 m
2
. 
Batas wilayah desa panciro kecamatan bajeng sebagai berikut : 
 Sebelah Utara     : Desa Je’netallasa dan Desa Pallangga Kec. Pallangga 
 Sebelah Timur    : Desa Panakkukang Kec. Pallangga 
 Sebelah Selatan : Desa Bontosunggu Kec. Bajeng dan Desa Tinggimae 
Kec. Barombong 
 Sebelah Barat     : Kelurahan Lempang Parang Kec. Barombong  
Desa Panciro berbentuk memanjang dari Utara ke Selatan arah ibukota 
Kabupaten Gowa yang terdiri atas 4 dusun yakni Dusun kampung Parang yang 
terletak paling barat utara berbatasan dengan Keluarahan Lembang Parang, kemudian 
Dusun Bontoramba tertletak ditengah wilayah desa, Dusun Bontoramba Selatan 
paling selatan berbatasan dengan Desa Tinggimae Kec. Barombong dan yang paling 
timur adalah Dusun Mattirobaji yang berbatasan dengan Desa Panakkukang Kec. 
Pallangga.  
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b. Luas Wilayah Dalam Tata Guna Lahan 
Luas wilayah Desa Panciro = 1.902.878 m
2
 terdiri : 
 Dusun Kampung Parang     : 375.719 m2 
 Dusun Bontoramba            : 441.722 m2 
 Dusun Bontoramba Selatan : 724.516 m2 
 Dusun Mattirobaji                : 360.921 m2 
c. Iklim dan Curah Hujan 
Desa Panciro memiliki iklim yang sama dengan desa-desa lain yang ada 
diwilayah Kecamatan Bajeng yakni iklim tropis yang curah hujannya sangat rendah, 
memiliki dua tipe musim yaitu musim kemarau dan musim hujan sehingga dengan 
tipe iklim seperti ini maka daerah tersebut dapat ditanami 1 kali tanaman Padi dan 1 
kali tanaman Palawija dalam setahun dengan jumlah air dari saluran irigasi yang ada. 
Musim kemarau rata-rata berlangsung antara bulan juni sampai September 
dan musim bujan mulai berlangsung bulan Desember sampai Maret keadaan ini 
berlangsung setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan yaitu bulan April 
–Mei dan Oktober-November setiap tahunnya.  
d. Hidrologi dan Tata Air 
Wilayah Desa Panciro adalah wilayah yang sangat potensial untuk lahan 
pertanian. Sumber air pada desa ini adalah bersumber pada saluran irigasi. Irigasi 
yang dapat difungsikan sebagai saluran untuk areal persawahan, sedangkan kondisi 
air tanah terlihat dengan adanya bebrapa sumur sebagai penunjang utama dalam 
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat dalam hal penyediaan air bersih rumah 
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tangga dan sebagian untuk petanian walaupun pipa PDAM juga sudah tersediah 
disebagaian wilayah Desa Panciro.  
e. Administrasi Desa  
Sesuai dengan Undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan 
yang didukung dengan undang-undang  nomor 6 tahun 2014 tetang Desa. Dijelaskan 
bahwa pemerintah desa terdiri atas kepala desa dan perangkat desa. Sedangkan 
perangkat desa dari sekretaris sampai staf desa.  
Berikut adalah struktur organisasi Desa panciro :  
STRUKTUR ORGANISASI DESA PANCIRO KECAMATAN BAJENG 
KABUPATEN GOWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Profil Desa Panciro 
     BPD  KADES  
SEKDES 
KAUR 
PEMERINTAHAN  
KAUR 
PEMBANGUNAN 
KAUR 
UMUM  
KADUS 
MATTIROBAJI 
KADUS  
KP.PARANG 
KADUS 
BONTORAMBA  
KADUS 
BT.RAMBA 
SELATAN  
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3. Struktur Penduduk  
Berdasarkan sensus penduduk Tahun 2016 maka jumlah penduduk di Desa 
Panciro berdasarkan jenis kelamin di setiap dusun adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan jenis Kelamin 
No DUSUN Jumlah KK Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Mattirobaji 352 697 680 1377 
2 Kampung Parang 404 844 828 1672 
3 Bontoramba 524 1161 1081 2242 
4 Bontoramba Selatan 378 754 725 1479 
 Total  1658 3456 3314 6770 
Sumber data : Masyarakat Desa Panciro (hasil sensus sosial),diolah oleh KPM dan 
Pendamping Desa Tahun 2016. 
Dari hasil data di atas maka jumlah penduduk Desa Panciro memiliki kepala 
keluarga berjumlah 1658 KK, dimana jumlah laki-laki sebanyak 3456 jiwa dan 
perempuan sebanyak  3314 jiwa. Sehingga Jumlahnya sebanyak 6770 jiwa.  
4. Tingkat Pendidikan Masyarakat  
Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam memajukan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Pada kajian 
alat peringkat kesejahteraan masyarakat, pedidkan merupakan aspek keriga yang 
menjadi indicator dalam penegelolaan masyarakat sejahtera dan prasejahtera. Di 
samping itu dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat 
kecakapan, tingkat kecakapan juga akan mendorng tumbuhnya keterampilan 
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kewirausahaan dan pada gilirannya akan mencorong munculnya lapangan kerja baru. 
Dengan demikian akan membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan 
kerja baru guna mengatasi pengangguran, pedidikan yang baik pada umumnya 
mempermudah menerima informais lebih maju.  
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Panciro hingga akhir tahun 2015 adalah: 
a. Tingkat Pendidikan Sekolah Dasar      : 1.718 orang 
b. Tingkat Pendidikan Lanjutan Pertama :  1.240 Orang 
c. Tingkat Pendidkan Lanjutan Atas       :  1.869 Orang 
5. Pekerjaan Pokok dan Sampingan Masyarakat  
Pekerjaan masyarakat Desa panciro adalah mayoritas hidup dengan mata 
pencaharian petani utamanya petani padi, palawija, sayur-sayuran, selain itu sebagian 
penduduk mata pencahariannya sebagai buruh bangunan dan sisanya adalah PNS dan 
Wirausaha.  
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Tabel 4.2 Pekerjaan Penduduk Desa Panciro Tahun 2016  
  
No 
  
Jenis 
Pekerjaan  
Nama Dusun 
Mattirobaji Kampung 
Parang 
Bontoramba  Bontoramba 
Selatan  
Jumlah  
1 PNS 166 150 307 82 685 
2 Tukang/Buruh 252 251 317 244 1064 
3 Wirausaha  254 283 353 348 1.238 
4 Petani 705 988 1285 805 3.783 
                                           Total   6.770 
Sumber: Data Pekerjaan Masyarakat Desa Panciro Tahun 2016 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa sebagian masyarakat Desa 
Panciro ada yang memiliki 2 pekerjaan (pokok dan sampingan) yakni ada yang 
bekerja di bidang pemerintahan (PNS) sekaligus menjadi wirausaha dan ada yang 
bekerja sebagai wirausaha sekaligus menjadi petani, begitupun ada yang jadi petani 
sekaligus menjadi tukang/buruh bangunan.    
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 
Seperti yang diketahui sebelumnya bahwa penghasilan masyarakat Desa 
Panciro mayoritas bekerja sebagai petani dan tukang/buruh bangunan. Tetapi dengan 
bekerja sebagai petani saja penghasilan masyarakat sangat minim karena 
pendapatannya hanya ada pada saat masa panen dan keadaan pertanian di Desa 
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Panciro hanya dikerjakan sekali setahun, sehingga banyak masyarakatnya kemudian 
bekerja menjadi tukang/buruh bangunan, dengan tujuan untuk dapat meningkatkan 
ekonomi keluarga dan kesejahteraan keluarga, tetapi penghasilan sebagai 
tukang/buruh bangunan juga tidak sebebrapa karena pekerjaan tersebut tidak 
menentu.  
Kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seseorang dapat memenuhi 
kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan tempat tinggal, air minum yang 
bersih, serta kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang 
memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial 
yang mengantarkannya pada status sosial yang sama terhadap sesama warga 
lainnya.
66
 Jadi kesejahteraan keluarga adalah kondisi terpenuhinya semua kebutuhan 
dalam suatu keluarga. 
Hal inilah yang mendorong ibu rumah tangga yang ada di Desa Panciro ikut 
andil dalam membantu pekerjaan suami dengan bekerja sebagai pembuat kripik. 
Peran ibu yang bekerja sebagai pembuat kripik di Desa Panciro sudah lama terjadi, 
hal ini di ungkapkan oleh ibu-ibu yang bekerja sebagai pembuat kripik dengan tujuan 
ikut membantu perekonomian keluarga serta meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
Seperti yang di ungkapkan ibu Ratna dg Sangging (46 tahun) kepada peneliti 
bahwa iya sebelumnya hanya sebagai ibu rumah tangga dan suami yang bekerja 
sebagai petani pengasilannya tidak seberapa sehingga dia ikut bekerja sebagai 
                                                             
66
 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press 
200lima), h 24.  
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pembuat kripik dan penghasilan yang didapatkan dalam sehari bisa 200 rb sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
“Beginilah kerja saya membuat kripik, ku suka kerja begini karena gampangki 
terus bahannya juga mudaki didapat. Sudah 5 tahunmi saya membuat kripik, 
saya bekerja membantu perekonomian keluarga, karena suami kerjanya cuma 
petani, penghasilannya tidak seberapa, berkat kripik inimi biasaka dapat 200 
rb sehari, kalumayanmi bisa  penuhi kebutuhan sehari-hari di rumah”.67  
 
Berikutnya penjelasan yang sama diungkapkan  Dg Rampu (40 tahun) kepada 
peneliti bahwa dia sudah lama bekerja membuat kripik dan dengan adanya usaha 
pembuatan kripik ini sangat membantu ekonomi keluarganya serta membantu orang 
lain terutama anak-anak yang baru lulus sekolah.  
“ Sudah lama maka bekerja membuat kripik sudah 7 tahunan, sekarang adami 
lagi 4 orang yang bantu bikin kripik di sini yang tetap dan ada juga anak-anak 
yang baru lulus sekolah tapi belumpi mau lanjut jadi kesinimi ikut kerja bikin 
kripik. Jadi kerja ini selain meringankan beban keluarga saya, juga membantu 
meringankan kebutuhan sehari-hari mereka”.68  
 
Hal ini di ungkapkan oleh salah satu anak yang ikut membuat kripik di rumah 
Dg Rampu, Sri (17 tahun) bahwa dengan adanya usaha pembuatan kripik tersebut 
tidak hanya membantu ibu rumah tangga, tetapi membuat anak-anak yang baru lulus 
sekolah berfikiran lebih positif untuk tidak menggunakan waktunya dengan hal-hal 
yang tidak penting contohnya berjalan-jalan dengan teman-temannya tanpa tujuan 
yang jelas. Hal ini juga mendorong pemikiran mereka tentang susahnya mendapatkan 
penghasilan tanpa berusaha keras.   
                                                             
67
 Wawancara informan Ratna Dg Sangging pertanggal Mei 2019. 
68
 Wawancara informan Dg Rampu pertanggal Mei 2019.  
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“Dari pada keluyuranka tidak jelas, lebih baik kesinia bekerja bantu-bantu. 
Dapatka uang bisa beli kouta, bedak dan biasa bisaya lagi beli baju juga”.69  
 
Sama seperti yang diungkapkan ibu Ratna sebelumnya, ibu Salmiah (30 
tahun) hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga tetapi untuk memenuhi kebutuhan 
anak-anaknya dan penghasilan suami yang tidak seberapa karena bekerja sebagai 
sopir. Membuat dia harus ikut bekerja membuat kripik yang awalnya hanya mencoba-
coba lama kelamaan menghasilkan dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.  
“Dari umur 27 tahun saya ikut bekerja membuat kripik, jadi sudah 4 tahunmi. 
Suami saya bekerja jadi sopir, pendapatannya setiap minggu ada tapi saya 
punya anak 4 orang baru masih sekolah semua, jadi itumi yang bikinka 
berfikir bagaimana caranya ini penuhi semua kebutuhannya. Jadi coba-coba 
ma kerja buat kripik begini, hasilnya banyak yang sukaki dan lakuji. Makanya 
sampe sekarang bikin kripikmi terus. Sekolahnya anak-anakku lancar juga”.70  
 
Penjelasan yang sama juga diungkapkan Ibu Kasmawati (37 tahun) kepada 
peneliti bahwa keadaan ekonomi keluarganya terpenuhi setelah bekerja membuat 
kripik. Suami yang bekerja sebagai tukang bangunan, yang kadang bekerja kadang 
tidak. Hal inilah yang membuatnya ikut bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari sehingga meningkatkan kesejahteraan dalam keluarga.  
“Pekerjaannya suamiku cuma tukang bangunan, baru dia kadang kerjaki 
kadang tidak, itumi kenapa bikin kripik beginia untuk bantuji keuangan 
keluarga, ka tidak adaji juga kukerja lebih baikmi buat kripik beginia ada 
hasilnya”. 71  
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penghasilan 
suami tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga mereka yang memutuskan 
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 Wawancara informan Sri pertanggal Mei 2019.  
70
 Wawancara informan Salmiah pertanggal Mei 2019.  
71
 Wawancara informan Kasmawati pertanggal Mei 2019.  
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untuk ikut bekerja membuat kripik agar mendapat tambahan penghasilan untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka.  
Menurut Mastauli Siregar dalam jurnanya yang berjudul “Keterlibatan Ibu 
Bekerja Dalam Perkembangan Pendidikan Anak” menyatakan bahwa “semakin 
meningkat jumlah ibu bekerja (terutama di kota besar), semakin kompleks pula 
dinamika kehidupan seperti tuntutan finansial dan biaya pendidikan anak. Para ibu 
menjadi pekerja keras untuk dapat membantu memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya”.72 
Peran ibu yang ikut bekerja akan membawa dampak positif bagi kondisi 
ekonomi keluarga. Karena dari penghasilan yang didapatkan akan menambah 
penghasilan keluarga yang akan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
seperti membiayai sekolah anak, kebutuhan dapur dan lainnya. Begitu juga yang 
diharapkan oleh informan dalam penelitian ini, mereka ikut bekerja sebagai pembuat 
kripik untuk mendapatkan penghasilan tambahan karena penghasilan suami mereka 
tidak tercukupi.  
Untuk pemenuhan kebutuhan kesehatan, informan dalam penelitian 
menyatakan pendapat yang sama, yaitu jika ada anggota keluarga yang sakit maka 
mereka akan membawanya ke puskesmas. Hal ini diungkapkan ibu Ratna berikut ini : 
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 Mastauli Siregar, Keterlibatan Ibu Bekerja dalam Perkembangan Pendidikan Anak, Vol 
11,No.1 (Jurna: Harmoni Sosial, September 2007) 
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/18653/harsep20072%20%281%29.pdf?sequen
ce=1&isAllowed=y. Di akses 2 November 2018. 
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“kalo ada keluarga sakit yah dibawaki ke puskesmas, tapi kalo sakitna biasaji 
kaya flu, sakit kepala. Dibelikanji obat di warung”.73 
 
Ibu Kasmawati juga mengungkapkan hal yang sama : 
“biasanya kalo sakitki orang rumah atau saya sendiri, pergi ja periksa di 
puskesma, tapi kalo sakitna cuma sakit kepala biasana beli obat di warungji 
saja. Lebih dekatmi juga dari rumah”.74 
 
Pemenuhan sandang dan papan juga oleh informan sudah tercukupi dengan 
baik. Salah satunya yang di ungkapkan Ibu Salmiah berikut : 
“Alhamdulillah cukupji, biasa beli jaka di pasar-pasar. Selaluji juga diganti-
ganti. Kalo rumah Alhamdulillah rumah sendirikumi juga ini, biar kecil tapi 
bersyukurka punya sendiri dari pada kontrak –kontrak, ka lebih baik uangna di 
pake beli kebutuhan”.75  
 
Hal ini terlihat jelas dari kondisi rumah yang sudah dibangun secara permanen 
dan perabotan yang ada di dalamnya seperti kursi, kamar tidur, lemari kaca, dapur 
serta kamar mandi.  
Setiap keluarga mempunyai kebutuhan sehari-hari yang berbeda-beda yang 
harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari pendapatan keluarga. Maka dalam 
suatu keluarga harus mampu bekerja keras agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Sedangkan penghasilan suami para informan tidak mencukupi, sehingga mereka 
memutuskan untuk ikut bekerja sebagai pembuat kripik dan dari penghasilan mereka 
bekerja dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga. Dalam dunia pedidikan 
mereka mampu menyekolahkan anak-anaknya dengan baik.  
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 Wawancara informan Ratna pertanggal 2019.  
74
 Wawancara informan Kasmawati pertanggal 2019.  
75
 Wawancara informan Salmiah pertanggal 2019.  
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Menurut Khairuddin, “kesehatan setiap anggota keluarga merupakan syarat 
penting untuk dapat bekerja secara produktif, sehingga menghasikan pendapatan yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kesehatan keluarga tidak dapat 
dipisahkan dengan ketahanan pangan keluarga. Keduanya saling berhubungan dan 
saling mempengaruhi satu sama lain. Kesehatan keluarga juga dipengaruhi oleh fatir 
lain, seperti kesehatan dan perubahan lingkungan”.76 
Kesehatan dalam suatu keluarga juga sangat penting, Karena apabila keluarga 
sehat maka dapat bekerja dengan baik sehingga menghasilkan pendapatan yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dalam memnuhi kebutuhan 
kesehatan Ibu rumah tangga di Desa Panciro sudah melakukan dengan baik, dimana 
apabila ada keluarga yang sakit maka akan dibawa ke puskesmas untuk berobat.  
Berdasarkan pernyataan-pernyataan informan di atas maka dapat dilihat 
bahwa kondisi keluarga ibu pembuat kripik di Desa Panciro sudah dianggap 
sejahtera, karena mereka dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, kebutuhan sandang, 
papan, pendidikan dan kesehatan. 
2. Peran Ibu yang Bekerja dalam Pandangan Ekonomi Syariah 
Peran Ibu bekerja, secara alami wanita diciptakan untuk menjadi seorang ibu 
yang mengurus anak dan rumah tangga. Sedangkan laki-laki diciptakan untuk 
menjadi seorang suami dan mencari nafkah. Tetapi seiring dengan perkembangan 
teknologi dan tuntutan zaman, peran ini juga telah bergeser. Saat ini banyak wanita 
yang memutuskan untuk ikut bekerja.  
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 Khairuddin, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Liberty, 2002),h.29  
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Dalam islam kedudukan seorang wanita sama dengan laki-laki, hal ini 
ditegaskan dalam QS. Al Hujurat /49:13  
                                
                    
Terjemahnya: 
 
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha mengenal.
77
    
 
Ayat di atas menegaskan bahwa pada prinsipnya laki-laki dan perempuan 
masing-masing dapat mengambil peran dalam kehidupan bersama untuk membangun 
sebuah masyarakat dan yang menjadi pembeda adalah ketaqwaannya. 
Melihat realita yang terjadi sekarang seorang ibu tidak hanya menjadi ibu 
rumah tangga biasa yang kerjanya hanya memasak, mengurus rumah dan merawat 
anak. Tetapi, sudah dapat membantu perekonomian keluarga dengan ikut bekerja 
untuk menambah pendapatan suami.  
Dengan ikutnya seorang ibu bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 
tidak lepas dari adanya izin dari suami dan tidak menyampingkan kewajiban 
utamanya sebagai ibu rumah tangga. Hal ini di ungkapkan oleh salah satu suami 
informan bapak Aziz Dg Ngerang yang menyatakan bahwa dia memberikan izin 
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 Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2013) , 
h,lima18.  
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kepada istrinya untuk ikut bekerja yang penting tidak keluar dari tugasnya sebagai 
seorang istri dan ibu.  
“Kalo saya kubiarkanji kerja bikin kripik begini, ka bagus lagi nabantu 
suamina dapat penghasilan, jadi saya tidak masalahji dia mau kerja, yang 
penting tidak na lupaji tugasna uruski anak-anakna”.78 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dilihat bahwa seorang suami tidak 
keberatan apabila istrinya ikut membantu perekonomian, sehingga ikut meningkatkan 
kesejahteraan keluarga.  
Adanya Usaha pembuatan kripik memang sangat membantu perekonomian 
dan kesejahteraan keluarga yang ada di Desa Panciro. Namun pembuatan kripik yang 
dilakukan beberapa ibu rumah tangga di Desa Panciro memilik kendala dalam 
usahanya. Seperti kendala pemasaran kripik, dan perhatian pemerintah.  
Pemasaran kripik yang dilakukan ibu rumah tangga masih sebatas di wilayah 
kabupaten gowa dan masih mengandalkan warung-warung kecil. Hal ini 
menyebapkan keuntungan yang di dapatkan tidak terlalu besar. Seperti yang di 
ungkapkan oleh Ibu Ratna : 
“saya terkendala di pemasaranna, kalo kusebar ini kripik di warung-warungji, 
baru masih sekitaran kabupaten gowaji, belumpi ke toko-toko besar”.79 
  
Hal senada di ungkapkan ibu Dg Rampu bahwa iya terkendala di penyaluran 
kripik, karena untuk pengurusan label membutuhkan biaya yang cukup mahal 
sedangkan usaha yang digeluti masih usaha kecil.  
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 Wawancara informan Aziz Dg Ngerang pertanggal Mei 2019.  
79
 Wawancara informan Ratna pertanggal Mei 2019. 
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“Yang menjadi kendalaku saya itu, pembuatan labelnya ka susah sekali 
pengurusannya baru mahal sekali, ini juga usaha kecil tidak besarpi. Itumi 
berharap sekalika ada bantuan pemerintah untuk kembangkan usahaku ini”.80 
  
Sama dengan yang diungkapkan ibu Salmah bahwa yang menjadi kendala 
dalam membuat kripik adalah tidak aktifnya bantuan pemerintah dalam memberi 
bantuan kepada masyarakat khususnya ibu rumah tangga yang mengeluti usaha 
membuat kripik. Pemberian bantuan  pemerintah pernah ada tetapi hanya berselang 
beberapa minggu dan setalah itu sudah tidak aktif lagi.  
“Kalo saya kendalaku itu pemerintah haruski lebih aktifki na liat 
masyarkatnya bikin usaha begini, kasih maki itu bantuan, dulu pernahji ada 
bantuan dalam bentuk bahan-bahan kayak terigu, kacang-kacang, kayak 
begitu. Tapi cuma 1 kali. Sekarang tidak pernahmi ada bantuan begitu, jadi 
pake modal sendiri”.81 
  
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pemasaran menjadi kendala 
utama dalam usaha pembuatan kripik, karena penyaluran yang dilakukan masih 
sebatas di daerah sekitar seperti warung-warung atau kios-kios yang ada di 
Kabupaten Gowa. Penghasilan yang didapatkan dari usaha kripik tersebut akan jauh 
lebih besar dari modal yang dikeluarkan sebelum membuat kripik. Seorang ibu rumah 
tangga yang tidak hanya mengurus rumah,anak dan suami, tetapi juga ikut berperan 
dalam memenuhi kebutuhan serta meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
Kendala lain yang dihadapi ibu rumah tangga dalam membuat kripik adalah 
kurangnya campur tangan pemerintah dalam memberikan bantuan atau arahan dalam 
bidang usaha, sehingga usaha ini berdiri sendiri dan berkembang secara alami. 
                                                             
80
 Wawancara informan Dg Rampu pertanggal 2019.  
81
 Wawancara informan Salmah pertanggal 2019.  
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Keadaan ini membuat sebagian ibu rumah tangga yang tidak memiliki modal yang 
cukup, terpaksa tidak melanjutkan usaha pembuatan kripik. Padahal hal ini akan 
mempengaruhi perekonomian masyarkat serta kesejahteraannya.    
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab-bab terdahulu melalui penelusuran peneliti lewat observasi, wawancara dan 
dokumenatasi dengan ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pembuat kripik guna 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Dengan adanya usaha membuat kripik ini membantu ibu rumah tangga 
mendapatkan penghasilan tambahan selain penghasilan suami dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, baik makanan, pakaian, pendidikan anak maupun 
kesehatan keluarga. Jadi dapat dikatakan adanya usaha membuat kripik ini 
sangat membantu perekonomi masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan 
keluarga. 
2. Peran ibu bekerja dala pandangan syariah tidaklah bertentangan dengan syariat 
islam, dimana seorang ibu yang ikut bekerja guna membantu meringankan 
beban suami dianggap merupakan bakti seorang ibu dalam membantu 
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan dalam membantu perekonomian 
keluarga mereka sudah mendapatkan izin dari suami tanpa meninggalkan 
kewajibannya sebagai ibu rumah tangga.   
3. Kendala yang dihadapi ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pembuat kripik 
adalah antara lain kendala pada pemasaran yang tidak terlalu luas, label, serta 
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kurangnya perhatian pemerintah yang bisa jadi akan berdampak pada 
kesejahteraan keluarga.  
B. Implikasi  
Dengan memperhatikan pembahasan, hasil penelitian dan kesimpulan, maka 
implikasi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pertama, adanya usaha pembuatan kripik ini yang dilakukan ibu rumah tangga 
di Desa Panciro diharapkan menjadi acuan untuk masyarakat ikut aktif dan bekerja 
dalam usaha pembuatan kripik ini agar dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga 
dari waktu ke waktu.  
Kedua, bagi pemerintah daerah sebaiknya selalu memperhatikan masyarakatnya 
dan memberikan peluang untuk membuka usaha yang lebih besar. Khususnya 
pembuat kripik ini yang butuh untuk dikembangkan agar mampu bersaing dengan 
usaha-usaha lainnya.   
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IDENTITAS INFORMAN 
 
NO NAMA UMUR PENDIDIKAN 
TERAKHIR 
LAMA 
BEKERJA   
PEKERJAAN 
SUAMI  
1 Ratna dg 
Sangging  
46 tahun Sekolah dasar 5 tahun Buruh harian 
2 Dg Rampu 40 tahun Sekolah dasar 7 tahun  usaha kripik 
3 Salmiah  30 tahun SMA 4 tahun  Sopir  
4 Kasmawati  37 tahun SMP  5 tahun  Buruh Harian 
5  Sri  17 tahun SMA 3 bulan  _ 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
 
NO 
 
Pedoman Wawancara  
 
1 
 
Berapa umur ibu ? 
 
2 
 
Sudah berapa lama ibu bekerja sebaia pembuat kripik ? 
 
3 
Apakah dengan bekerja sebagai pembuat kripik, dapat, dapat membantu 
memnuhi kebutuha sehari-hari ?  
 
4 
Berapa penghasilan yang ibu dapatkan dengan bekerja sebagai pembuat 
kripik ? 
 
5 
 
Apakah suami ibu memberikan izin untuk ikut bekerja ?  
 
6 
Apakah pemerintah memberikan modal usaha atau ibu sendiri yang 
memodali usaha kripik ini ? 
 
7 
 
Apa yang menjadi kendala ibu dalam meningkatkan usaha kripik ini ? 
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